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Abstrak

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMPN 49 Surabaya pada subjek ilmu pengetahuan tentang suhu dan
perubahan, guru hanya menggunakan metode konvensional untuk menjelaskan pelajaran. Selain itu, media yang digunakan
oleh guru hanya buku-buku pelajaran dan buku referensi dari sekolah sehingga siswa tidak dapat memvisualisasikan materi
dengan baik dan nilai materi suhu dan perubahan di bawah standar kompetensi minimal. Suhu dan perubahan itu adalah
material yang memiliki banyak teori dan visualisasi materi ini harus jelas karena siswa harus dapat memahami dan
menggambarkan hal itu. Berdasarkan permasalahan,tersebut membutuhkan media CAI berbasis android. CAI berbasis
android adalah penggunaan media komputer dalam pembelajaran dengan sistem operasi perangkat mobile untuk
menyampaikan materi pelajaran dan menguji kemampuan mengajar. Oleh karena itu, dengan media CAI berbasis android
siswa dapat belajar secara mandiri meskipun tanpa guru. Pengembang media CAI berbasis Android dapat memotivasi siswa
agar mereka dapat mengetahui pengaruh media terhadap hasil belajar siswa.

Tujuan pengembangan media CAI berbasis Android adalah untuk menghasilkan produk CAI android materi suhu
dan perubahan itu tentu saja dalam ilmu dan mengetahui pada hasil belajar siswa. Model pengembangan yang digunakan
adalah Sugiyono yang diuji untuk siswa kelas VII SMP Negeri 49 Surabaya pada mata pelajaran ilmu pengetahuan
materisuhu dan perubahan. Data dikumpulkan melalui instrumen wawancara seperti wawancara ahli media, ahlim ateri, ahli
pembelajaran dan instrumen persentase angket siswa. Adapun proses hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan rasio
siswa hasil sebelum dan sesudah menggunakan media CAI berbasis android.

Jenis data kualitatif dan kuantitatif, analisis data yang digunakan untuk memproses hasil wawancara dan angket
menggunakan skala penilaian, untuk ahli materi pertama yang (100%) menunjukkan kategori sangat baik dan ahli materi 2
adalah (90%) menunjukkan kategori sangat baik. Untuk validasi ahli pembelajaran (100%) menunjukkan kategori sangat
baik. Untuk validasi ahli media yang pertama adalah (84%) menunjukkan kategori sangat baik dan media kedua adalah
(96%) menunjukkan kategori sangat baik. Hasil pre-test dan post-test adalah 18,62> 0,367. Media CAI berbasis android
dapat meningkatkan siswa hasil belajar secara signifikan karena skor post-test lebih besar dari skor pre-test dengan
perhitungan lebih besar dari yang 18,620> 0,367.

Kata kunci: Pengembangan, CAI berbasis android, hasil belajar

Abstract

Based on the problems that happened in SMPN 49 Surabaya on the subject of science abouttemperature and the
changes, the teacheronly using conventional methods to explain the lesson. Besides that,the media which used by the
teacher only textbooks and reference books from the school so that students cannot visualize the material well and the
scores of temperature and the changes in below minimum competency standards. Temperature and the changes of it
are the material that has many theories and the visualization of this material must be clear because the students should
be able to understand and illustrate it. Based on the problems, we need a media CAI based on Android. CAI based on
Androidis the use media of computerin the learning with a mobile device operating system for delivering course
material and testing the ability of teaching. Therefore, media CAIbased on Androidmakesthe students can learn
independently although without a teacher. The developers of media CAIbased on android can motivate the students so
that they can know the influence of media on result of study.

The purpose of developing media CAI based on Androidis to produce CAIbased on android product of
temperature and the changes of it course in sciences and to know the media using on result of study. The model
development which used is a Sugiyono that tested to the students of class VII SMPN 49 Surabaya on the subjects of
science in temperature and the changes of it materials. Data collected through the instrument of interview such
interviewing media specialists, materials specialists, learning specialists and instrument of the percentage of the
students’ questionnaire. As for the process of studentsresult of study by using the ratio of studentsresult before and
after usingmedia CAI based on Android.
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The type of data are qualitative and quantitative, the analysis of the data that used to process the results of
interviews and questionnaires are using the grading scale, for the first matter experts are (100%) it shows very well
categorization and experts of material 2 are (90%) it shows very well categorization. For the validation of learning
experts are (100%) it shows very well categorization. For the validationof the first media expert is (84%) it shows very
well categorizationand expert of second media is (96%) it shows very well categorization also. the result of pre-test
and post-test is 18,62> 0.367. media CAI based on Android can increase theresult of studysignificantly because the
score of post-test greater than the score of pre-test with calculation greater than that is 18.62> 0.367.

Keywords: Development, CAI based Android, result of study

PENDAHULUAN
Berdasarkan hasil studi Pendahuluan yang

berupa observasi dan wawancara pada tanggal 10
Desember 2014 di SMP Negeri 49 Surabaya
kepada guru mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
bahwa peserta didik kelas VII dalam proses
pembelajaran di kelas mengalami kesulitan belajar
dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
materi suhu dan perubahannya. Guru hanya
menggunakan metode konvensional Ceramah,
dalam menjelaskan materi pembelajarannya selain
itu media yang digunakan oleh guru hanya buku
paket dan buku referensi dari sekolah sehingga
siswa tidak dapat memvisualisasikan materi dengan
baik. SMP Negeri 49 Surabaya memiliki fasilitas
yang memadai seperti tersedia jaringan WIFI
sehingga memudahkan peserta didik atau guru
untuk mengakses pembelajaran melalui internet
tetapi Penggunaan WIFI di sekolah belum
maksimal penggunaannya.

Dari hasil wawancara pada tanggal 16
Januari 2015 dengan siswa dan guru bidang studi
ilmu pengetahuan alam di SMP Negeri 49 Surabaya
kelas VII yaitu, 21 dari 30 siswa mengatakan
bahwa mata pelajaran ilmu pengetahuan alam tema
suhu dan perubahannya sangat sulit sehingga nilai
materi suhu dan perubahannya mendapat nilai di
bawah standar kompetensi minimal yaitu nilai 75.

SMP Negeri 49 Surabaya memiliki fasilitas
yang memadai seperti tersedia jaringan WIFI
sehingga memudahkan peserta didik atau guru
untuk mengakses pembelajaran melalui internet
tetapi Penggunaan WIFI di sekolah belum
maksimal penggunaannya. Guru mempunyai peran
menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran,
diberi kebebasan untuk memanfaatkan berbagai
metode dan media pembelajaran yang dapat
menumbuhkan rasa motivasi, minat, perhatian, dan
peran siswa dituntut aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan fasilitas yang telah dimiliki
sekolah tersebut maka pengembang memberikan
CAI pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
materi suhu dan perubahannya.

CAI berbasis android adalah Penggunaan
media komputer pembelajaran dengan sebuah
sistem operasi perangkat mobile untuk
menyampaikan materi pelajaran dan menguji

kemampuan mengajar. Pengembang ingin
memanfaatkan handphone android yang telah
dimiliki para siswa, terlebih lagi siswa juga dapat
menggunakan media CAI ini untuk belajar
dimanapun mereka berada. Dalam menggunakan
media CAI ini meyakini akan tercapainya tujuan
pembelajaran mengenai mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam materi suhu dan perubahannya.

Berdasarkan uraian penelitian ini perlu
dilakukan suatu pengembangan Media CAI
berbasis Android Pada ilmu pengetahuan alam
materi suhu dan perubahannya siswa kelas VII
SMP Negeri 49 Surabaya

METODE
Metode penelitian dan pengembangan atau

Research and Development adalah “metode
penelitian yang digunakan adalah (Sugiyono,
2010:409).Jenis penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pretes dan postes.

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam materi suhu dan
perubahannya untuk siswa kelas VII SMP Negeri 49
Surabaya. Teknik pengumpulan data ini meliputi
teknik wawancara, tes dan angket.

Dalam penelitian ini digunakan skala Likert,
yaitu “skala ini menilai sikap atau tingkah laku
yang diinginkan oleh para peneliti dengan cara
mengajukan beberapa pertanyaan kepada
responden” (Riduwan, 2012:20).Persentase data
dari angket diperoleh berdasarkan penghitungan
skala Likert menurut Arikunto dalam Arthana
(2005:80) seperti dibawah ini:
Sangat baik = 5
Baik = 4
Kurang baik = 3
Tidak baik = 2
Sangat tidak baik = 1

Data-data yang telah diperoleh dari ahli materi,
ahli media, ahli pembelajaran dan siswa dihitung
menggunakan rumus skala likert. Perhitungan
dengan menggunakan skala Likert adalah:

Data analisis data hasil tes penelitian
pengembangan berbasis android ini merupakan
penelitian Quasi Experimen Design. rancangan
penelitian ini menggunakan one group pretest-
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posttest design, yaitu desain yang terdapat pre test
dan post test sehingga hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Desain ini
digambarkan sebagai berikut:

Keterangan :

O1 : Nilai pretest

X : Treatment berupa media pembelajaran berbasis
aplikasi android

O2 : Nilai postest

Untuk menganalisis data untuk menghitung
pretest dan posttest. Adapun teknis analisis
menurut Arikunto (2006:86) menggunakan rumus:= MdΣX²d( − 1)
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)ΣX²d = Jumlah Kuadrat deviasiN = Subjek pada sampeld. b = ditentukan dengan N-1
(Arikunto, 2010:349)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum pelaksanaan penelitian di lapangan,
pengembang perlu melakukan beberapa persiapan.
Persiapan pengembang media CAI berbasis
Android ini meliputi beberapa tahapan sesuai
dengan tahapan pada model pengembangan R&D.
Berikut beberapa tahapan persiapan sebelum proses
pengembangan media:
1. Potensi dan masalah

Pada tahap ini dilakukan observsi dan
wawancara langsung di SMP Negeri 49
Surabaya untuk mendapatkan potensi dan
masalah. Dari observasi dan wawancara dengan
guru dan siswa terdapat masalah pembelajaran
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
materi suhu dan perubahannya. Pada saat proses
pembelajaran guru hanya menggunakan metode
konvensional dan media yang digunakan hanya
buku paket dan buku referensi dari sekolah
sehingga peserta didik tidak dapat
memvisualisaiskan materi dengan baik dan nilai

pada materi suhu dan perubahannya 21 dari 30
siswa mendapat nilai dibawah standar
kompetensi minimal (75).

Hasil observasi dan wawancara menggali
potensi dan masalah tersebut diberikan
pemecahan masalah untuk dikembangkan
sebuah media CAI berbasis android sebagai
media yang digunakan pengajar untuk
menyampaikan materi didalam kelas.

2. Pengumpulan Data
Proses persiapan pengembangan

selanjutnya adalah pengumpulan data. Data
yang dimaksud  adalah data media CAI berbasis
android yang berupa gambar, audio, materi dan
animasi. Sedangkan data materi berupa
bahan/materi pelajaran yang akan disajikan
untuk membuat isi media CAI dan disesuaikan
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
materi IPA tema suhu dan perubahannya.

3. Desain Produk
a. Desain produk materi

Desain produk materi adalah proses
lanjutan dari tahapan pengumpulan data.
Setelah melakukan konsultasi dan diskusi
dengan para ahli materi maka dipilih satu
tema yang diperlukan siswa kelas VII
SMP Negeri 49 Surabaya. Desain produk
materi dikerjakan sesuai dengan
bimbingan para ahli materi baik secara
format maupun secara isi supaya materi
yang diangkat dapat sesuai dengan
kebutuhan siswa. Materi yang dipilih juga
berdasarkan hasil konsultasi dengan guru
mata pelajaran yang berdasarkan dari
kesulitan siswa dalam memahami materi.
Materi yang diangkat adalah tentang suhu
dan perubahannya dalam mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam.

b. Desain produk media CAI berbasis
android

Desain produk media CAI berbasis
android adalah proses pembuatan media
yang dikemas sebagai kesatuan tampilan
media pembelajaran yang menarik dan
interaktif seta pembuatan buku pedoman
penggunaan.

c. Desain produk ahli pembelajaran
Desain produk pembelajaran adalah

proses lanjutan dari tahapan desain produk
materi dan desain produk media CAI
berbasis android.

d. Validasi Desain
Validasi desain adalah proses untuk menilai

rancangan produk agar dapat diketahui

O1 X O2
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kelemahan dan kelebihan produk pengembang
media CAI. Dalam hal ini penilaian yang
digunakan dengan wawancara terstruktur.
Validasi desain dilakukan dengan menghadiri
pakar atau ahli yang berhubungan dengan
produk tersebut, yaitu ahli media sebagai penilai
media CAI berbasis android, ahli materi sebagai
penilai materi dan ahli pembelajaran sebagai
penilai pada pembelajaran yang digunakan yaitu
tentang suhu dan perubahannya.

e. Perbaikan desain produk
Tahap revisi produk adalah proses perbaikan
produk. Revisi ini dilakukan berdasarkan saran
yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media
pada wawancara validasi. Untuk
penyempurnaan produk, maka pada tahap ini
pengembang telah memperbaiki sesuai dengan
saran ahli materi dan ahli media.

f. Uji Coba Produk
Uji coba produk yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan dan keefektifan media
CAI berbasis Android ini. Uji coba produk
terbagi menjadi 3 yaitu: uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok
besar.

g. Revisi Produk
Revisi produk ini dilakukan setelah mengetahui
hasil dari uji coba satu-satu dan kelompok kecil
yang menghasilkan tidak adanya revisi pada
media CAI berbasis Android. Maka dari itu
akan dilanjutkan pada Uji Coba Pemakaian
(Kelompok Besar).

h. Uji Coba Pemakaian
Berdasarkan perhitungan di atas dengan

taraf signifikan 5%, db = 30 – 1 = 29 kemudian
diperoleh ∶ 0,367. Jadi lebih besar
dari yaitu     18,620 > 0,367. Sehingga
hipotesis nihil (Ho) ditolak bahwa tidak ada
perbedaan hasil belajar siswa menggunakan
media CAI berbasis android dan hipotesis (Ha)
diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa menggunakan mendia CAI berbasis
android dalam pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar materi suhu dan
perubahannya siswa kelas VII SMP Negeri 49
Surabaya.

PENUTUP
A. Simpulan

Setelah melakukan tahapan
pengembangan menggunakan model
Sugiyono mulai dari tahapan pengembangan
dan pelaksanaan pengembangan media
Computer Assisted Instructional berbasis
android. Kesimpulan data yang diperoleh
dari pengembangan media Computer
Assisted Instructional berbasis android mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam materi

suhu dan perubahannya kelas VII SMP
Negeri 49 Surabaya, sebagai berikut:

1. Dari seluruh validasi kepada ahli materi dan
ahli media, uji coba perorangan, uji coba
kelompok kecil dan uji coba kelompok besar
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa media modul Computer Assisted
Instructional berbasis android mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam materi
suhu dan perubahannya kelas VII SMP
Negeri 49 Surabaya ini telah layak dijadikan
media pembelajaran.

2. Media Computer Assisted Instructional
berbasis android ini berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 49 Surabaya dalam mata
pelajaran Suhu dan Perubahannya. Hal ini
ditunjukkan dengan tingginya nilai post test
dibandingkan dengan nilai pre test setelah
menggunakan media Computer Assisted
Instructional berbasis android .

B. Saran
1. Saran Pemanfaatan

Pemanfaatan media Computer Assisted
Instructional berbasis android yang telah
dikembangkan ini diharapkan
memperhatikan bebebera hal penting, di
antaranya:

a) Dalam menggunakan media modul
Computer Assisted Instructional berbasis
android diharapkan setiap siswa
menggunakan handphone android saat
proses pembelajaran.

b) Sebelum menggunakan media, siswa
diberi penjelasan tentang isi materi yang
ada di dalam media Computer Assisted
Instructional berbasis android yang akan
digunakan.

2. Desiminasi (Penyebaran)
Pengembangan media modul Computer

Assisted Instructional berbasis android  ini
hanya digunakan untuk siswa kelas VII SMP
Negeri 49 Surabaya. Jika digunakan lebih
lanjut untuk desiminasi, maka diperlukan
identifikasi media Computer Assisted
Instructional berbasis android karena
banyak siswa yang mengetahui materi
tersebut.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Beberapa saran untuk pengembangan lebih
lanjut, diantaranya yaitu:

a) Perlu dikembangkan lagi pada mata
pelajaran dan materi pokok yang lain
sehingga media pembelajaran lebih
bervariasi.

b) Sebaiknya ditambah materi yang lain dan
referensi sumber lain terutama pada
sumber pustaka yang lebih baru dan luas.
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